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Mengenal Mahaguru
Maha Arya Acarya Lian-Sheng

Living Buddha Lian-Sheng yang bernama awam
Sheng-Yen Lu, lahir pada tanggal 18 bulan 5
penanggalan lunar tahun 1945 di peternakan
ayam di tepi Sungai Niuchou, Chiayi, Taiwan.
Beliau alumni Fakultas Geodesi Akademi Sains
Zhong-zheng (angkatan ke-28), meraih gelar
Sarjana Teknik, serta mengabdi di kemiliteran
selama 10 tahun. Di kemiliteran pernah mem-
peroleh piagam emas, piagam perak, piala emas
sastra dan seni kemiliteran negara, serta berb-
agai penghargaan lainnya.

Pada suatu hari di tahun 1969, Living Buddha
Lian-Sheng diajak ibunda sembahyang di kuil
Yuhuang Gong di Taichung. Berkat Maha Dewi
Yao Chi, mata dewa dan telinga dewa beliau
terbuka. Beliau melihat dengan mata kepala
sendiri bahwa tiga sosok Bodhisattva menam-
pakkan diri dan berseru, “Setulus hati belajar
Buddhisme. Setulus hati belajar Dharma. Setu-
lus hati berbuat kebajikan.” Di angkasa juga
muncul dua kata: Kesetian’ dan ‘Kebajikan’
yang berpesan pada beliau agar membabarkan
Dharma dan memberikan kebajikan serta me-
nyelamatkan para makhluk.

Malam hari itu, roh Living Buddha Lian-Sheng
dibawa oleh Buddha-Bodhisattva ke Sukhavati-
loka untuk melihat langsung sekaligus untuk
mengenali sendiri wujud kelahiran sebelumnya
(Dharmakaya), yakni “Maha-Padmakumara
Putih yang berjubah putih dari delapan be-
las Maha-Padmakumara Mahapadminiloka,



Sukhavatiloka.” Oleh sebab itu, beliau menitis di alam fana demi menyeberangkan

para makhluk kembali ke Mahapadminiloka.

Sejak itu, Living Buddha Lian-Sheng setiap malam mengikuti Guru Spiritual yang
tak berwujud--Guru Sanshan Jiuhou (Sebutan kehormatan yang diberikan Living
Buddha Lian-Sheng untuk Dharmakaya Buddha-Bodhisattva) berlatih Sadhana
Tantra selama tiga tahun. Berkat petunjuk Guru Sanshan Jiuhou pula, pada tahun
1972 beliau bertolak ke gunung Jiji, Nantou, untuk berguru pada pewaris XIV Tao-
isme Qingcheng, Qingzhen Daozhang (Bhiksu Liao-Ming) untuk belajar ilmu Tao,
Danting Fulu, Jiuxing Dili Dafa, Mahasadhana Sekte Nyingmapa versi Tantra Cina
dan Tantra Tibet, lima macam pengetahuan, dan lain-lain.

Karena kondisi tersebut di atas, pada tahun 1972 Living Buddha Lian-Sheng telah
memiliki tataritual Sadhana Tantra yang lengkap. Kunci utama mencapai pencera-
han kebuddhaan serta Mahasadhana rahasia dari sekte-sekte utama Tibet yang tidak
diwariskan selama ribuan tahun pun beliau telah menguasai semuanya, sehingga
mencapai Siddhipala Penguasa Rahasia dan Buddha Padma Prabha Svara yang set-
ingkat dengan Dasabhumi Bodhisattva.

Sejak tahun 1970, Living Buddha Lian-Sheng secara berturut-turut telah bersarana
pada bhiksu sekte eksoterik, antaralain Bhiksu Yinshun, Bhiksu Leguo, Bhiksu Dao-
an. Tahun 1972 beliau menerima Sila Bodhisattva dari Bhiksu Xian-Dun, Bhiksu
Hui-San, dan Bhiksu Jue-Guang sebagai Guru sila, serta Bhiksu Shang-Lin dan
Bhiksu Shanci sebagai Guru Ritual di Vihara Yan, Nantou. Berkat karma baik beliau
kembali memohon abhiseka silsilah dari para Guru di alam manusia, antara lain dari
Bhiksu Liao-Ming dari Sekte Nyingmapa (Sekte Merah), Guru Sakya Zheng-Kong
dari Sekte Sakyapa (Sekte Kembang), Gyalwa Karmapa XVI dari Sekte Kargyupa
(Sekte Putih) dan Guru Thubten Dhargay dari Sekte Gelugpa (Sekte Kuning).

Pada tanggal 16 Juni 1982, Living Buddha Lian-Sheng sekeluarga berhijrah ke Se-
attle, Amerika Serikat. Beliau di Paviliun Ling Xian menekuni segala sadhana Tan-
tra. Pada Tanggal 27 Agustus 1982 (tanggal 10 bulan 7 Lunar) Buddha Sakyamuni
memberikan Vyakarana pada beliau lewat penjamahan kepala dengan pembentukan

tangan Buddha di atas kepala.

Pada tanggal 5 Juli 1985 (tanggal 18 bulan 5 penanggalan lunar, bertepatan den-
gan hari ulang tahun Living Buddha Lian-Sheng), beliau mencapai Siddhi ‘Cahaya
Pelangi Abadi’. Saar itu ada jutaan Dakini berseru memuji Siddhi ‘Cahaya Pelangi
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Abadi’ tak lain adalah ‘Anuttara Samyaksambodhi’ (disebut pula “mencapai kebud-
dhaan pada tubuh sekarang.

Tahun 1975, Living Buddha Lian-Sheng mendirikan ‘Ling Xian Zhenfo Zong’ di
Taiwan. Tahun 1983 di Amerika Serikat secara resmi merintis “Zhenfo Zong’, dan
pada tahun 1985 mendirikan vihara cikal bakal Zhenfo Zong (Vihara Vajragarbha
Seattle). Beliau mengabdikan diri sepenuhnya dalam pembabaran Sadhana Tantra
Satya Buddha.

Pada tanggal 19 Maret 1986 (tanggal 10 bulan 2 Lunar) di Mandalasala Satya Bud-
dha, kota Redmond, Amerika Serikat, Living Buddha Lian-Sheng secara resmi di-
Upasampada oleh Bhiksu Guo-Xian. Beliau mulai menjalani misi penyeberangan
dalam wujud Bhiksu.

Perjalanan kehidupan sadhana Living Buddha Lian-Sheng berawal dari Agama Kris-
ten, lalu Taoisme, Buddhisme Mahayana, terakhir berlatih Sadhana Tantra sampai
mencapai Siddhi. Itulah sebabnya, keseluruhan sistem silsilah Zhenfo Zong ter-
kandung dan terbaur ilmu Taoisme, ilmu Fu, ilmu ramalan, llmu Feng Shui serta
metode-metode duniawi lainya. Semua ini untuk kemudahan makhluk luas men-
gatasi kesulitannya, mencapai tujuan menyeberangkan para insan yakni “Terlebih
dulu menariknya dengan keinginan duniawi lalu menuntunnya menyelami kebijak-
sanaan Buddha.”

Dalam upaya merintis pendirian Zhenfo Zong, Living Buddha Lian-Sheng telah
memberikan sebuah metode pelatihan yang menekankan praktek dan bukti nyata
kepada umat manusia. Living Buddha Lian-Sheng berjanji pada para siswa “Asalkan
Anda tidak melupakan Mula Acarya dan setiap hari bersadhana satu kali, maka ke-
tika ajal menjelang, Padmakumara pasti menampakkan diri untuk menjemput Anda
kealam suci Mahapadminiloka.”

Living Buddha Lian-Sheng seumur hidup membabarkan Dharma dan menye-
berangkan para makhluk. Beliau sungguh mematuhi nasihat Guru sesepuh Taois
Qing-Zhen yang mengatakan bahwa tidak menetapkan tarif agar semuanya diberi-
kan secara sukarela saja. Prinsip ini ditaatinya seumur hidup, dan hal ini menjadikan
beliau seorang yang berkepribadian luhur.

Disadur dari buku Panduan dasar Zhenfo Zong BAB II (I-VI)
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Awal Pengalaman Gaib dengan Bodhisattva Kwan Im
~Maha Arya Acarya Lian-Sheng~

Sebelum aku bersembahyang kepada Bodhisattva, tidak ada satu arca pun di dalam
rumah keluargaku. Ibuku bersembahyang kepada leluhur. Keluargaku tidak pernah
menyangka bahwa rumah kami itu akan mempunyai sebuah altar sembahyang yang
besar. Pada mulanya, aku merahasiakan bahwa aku belajar Dharma. Bahkan keluar-
gaku dan rekan-rekan sekerjaku tidak mengetahuinya. Pada waktu itu Yang Mulia
San San Chiu Hou memberiku sebuah nama Dharma: Lian Sheng (yang berarti
Teratai yang lahir kembali).

Pada suatu malam aku bertanya, “Guru, bolehkah saya memasang arca-arca dari para
Bodpisattva dan bersembahyang kepada mereka?”

“Ya,” jawab beliau. “Sebetulnya ada baiknya engkau melakukannya. Di masa yang
akan datang rumah keluargamu akan mempunyai sebuah altar yang besar.”

“Siapakah diantara para Bodbisattva yang harus kupuja?”
“Siapa saja yang paling kau sukai.”
“Bolehkah aku memasang arca anda?” aku bertanya.

“Umumnya orang tidak mengetahui wajah asliku. Bahkan di dalam sutra Taoisme-
namaku tersembunyi. Aku berada di dalam segala sesuatu, dimana-mana, tetapi tak
ada orang yang mengenaliku. Bagaimana kamu dapar membuat arcaku? Lagipula, aku
telah terbiasa tidak disebut-sebut. Jadi janganlah memasang arcaku. Pasanglah arca
salah seorang dari Bodhisattva.”

Apakah ada sesuatu pahala di dalam memuja Bodbisattva?”

“Buddha berkata:

“Beramal kepada seorang yang baik hati itu lebih daripada beramal kepada seratus
orang jabat.

Beramal kepada seorang yang menjalankan Pancasila Buddhis itu lebib dari pada bera-
mal kepada seribu orang yang baik hati.

Beramal kepada Soto-apanna (orang yang telah menjalankan hidup suci) itu lebih baik
daripada beramal kepada sepulubribu orang yang menjalankan Pancasila Buddhisme.
Beramal kepada Sakrdagamin (orang yang hanya perlu lahir kembali satu kali lagi saja)
itu lebih baik daripada beramal kepada satujuta Soto-apanna.

6 C&i‘; DbharmaTulk
£E Maret'10



Beramal kepada seorang Anagamin (orang yang tidak perlu reinkarnasi lagi) itu lebib
baik daripada kepada 10 milyar Sakradagamin.

Beramal kepada seorang Arahat (orang yang telah bebas dari tumimbal lahir) itu lebib
baik daripada beramal kepada 100 juta orang Anagamin.

Beramal kepada seorang Buddha (orang yang telah mencapai kesempurnaan) itu lebib
baik daripada beramal kepada 100 milyar orang Arabat.

Beramal kepada selurub Buddhba di masa lalu masa sekarang dan masa yang akan
datang itu lebih baik daripada beramal kepada 100 milyar orang yang telah mencapai
keBuddhaan.

Tetapi beramal seorang biasa saja itu lebib baik daripada beramal kepada seluruh Bud-
dha di masa lalu, masa sekarang, dan masa yang akan datang.”

“Lian Sheng, pemujaan juga merupakan tindakan amal.

Apakah engkau mengerti penjelasanku ini?”

“Saya mengerti,” aku menjawab dengan hormat.

Pada suatu hari, aku pergi ke sebuah toko serba ada dikota Tai-Chung. Aku berada
di bagian toko yang menjual barang-barang keramik ketika secara tak disengaja aku
melihat sebuah arca dari Kwan Im Bodhisattva (Catatan : Kwan Im adalah seorang
Bodhisattva yang populer dipuja karena sifat welas asihnya yang besar tak terhingga
didalam menolong dan memberi penghiburan kepada semua insan). Arca itu terli-
hat berbeda dari arca-arca Kwan Im yang pernah kulihat. Tingginya kira-kira 20 cm
warnanya hijau muda dengan warna dasar abu-abu ; wajahnya terkesan agung dan
berwibawa ; tubuhnya duduk diatas sebuah bunga teratai. Timbul rasa sukaku akan
arca ini sehingga segera aku menanyakan tentang harganya. Penjaga toko itu berkata
: “Arca Kwan Im ini merupakan bekas dari orang lain. Botol yang dipegangnya agak
retak sehingga pemiliknya menitip menjual arca ini karena merasa botol yang agak
retak itu sebagai alamat buruk.Bila anda masih menginginkannya, bagaimana kalau
15 yen saja (sekitar Rp. 1200)2”

“15 yen? Wow, itu betul-betul murah!” Aku dengan segera membelinya dan mem-
bawanya kembali ke apartemen tempat kutinggal. Aku menaruh arca itu diatas me-
jaku dan menyalakan sebatang hio.

Pada malam itu aku bermimpi. Aku melihat sebuah lautan yang sangat luas.Dari
dalamnya, muncullah sebuah bunga teratai yang sangat indah, dan diatas bunga
teratai itu duduklah Kwan Im, dengan wajahnya yang penuh kedamaian dan ke-
sucian.la menghampiriku dan tersenyum. Di langit dibelakangnya ada awan yang
terang bercahaya — dan di awan itu berdiri seorang dewa berbajukan warna keema-
san dan memegang senjata. Di kemudian hari aku mengetahui bahwa ia adalah Vega
Sang Pengawal dan bahwa ia adalah Pengawal Kwan Im. Ia berkata dengan suara
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menggelegar :Lian-sheng, sang Buddha memerintahkanku untuk menamai altar
sembahyangmu : kuil Tzu-hui-lei-chung. Ingatlah, ingatlah.”

Kemudian baik Kwan Im maupun Veda sirna dan aku terbangun. Semua yang di-
katakan dalam mimpi itu aku dapat mengingatnya dengan jelas. Aku memandang
kepada arca Kwan Im yang baru tadi pagi dibeli. Betapa tercengangnya aku ketika
aku dapatkan wajah Kwan Im didalam mimpiku ternyata sama dengan wajah arca
diatas mejaku itu. Aku bangkit dari ranjang dan dengan hormat aku berlutut dide-
pan arca Kwan Im itu sebanyak 3 kali. Ketika aku bersujud, aku mencium wangi
cendana dan merasakan kehadiran Yang Mulia San San Chiu Hou.

“Guru, apakah aku telah melakukannya dengan benar?”aku bertanya.

“Lian-sheng, karena engkau memuja Kwan Im hari ini, suatu saat dimasa yang akan
datang Kwan Im akan menyelamatkan hidupmu.”

“Menyelamatkan hidupku?”

“Ya,”kata beliau.“Ketika waktunya telah dekat, aku akan beritahu engkau lebih ban-
yak lagi.”

Dikemudian hari kata-kata Guru Roh ternyata benar adanya. Itu merupakan sebuah
pengalaman yang menakjubkan yang akan kuceritakan dibablainnya dibuku ini.
Pada masa aku memuja Kwan Im, majikanku, Kapten Chuang, berbicara kepada
orang tuaku, “Pak Lu, aku perhatikan anakmu bertingkahlaku sangat anch. Ia
memuja Kwan Im di apartemen tempatnya tinggal. Apakah ia mempunyai suatu
kelainan?”

“Saya rasa tidak,’jawab ayahku.“la sangat tulus, dan ketika aku berbicara dengan
niat terkesan sehat jasmani dan rohani. Apakah ada suatu larangan memuja Buddha
dalam perusahaan anda?”

“Oh, tidak.Saya hanya merasa ia bertingkah laku agak aneh. Ia meramalkan bahwa
saya akan dipindah tugaskan ke Taipei di pertengahan juli ini. Kapan ia belajar
meramal? Pertengahan Juli itu masih setengah tahun lagi,”kata Kapten Chuang,.
“Meramal? Saya tidak tahu anak saya bisa meramal!” kata ayahku agak terheran-
heran.

Dikemudian hari di tahun itu, pada tanggal 17 juli, Kapten Chuang dipindah tugas-
kan di Taipei. Sejak saat itu ia selalu bercerita kepada orang-orang bahwa ramalan-
ramalanku sangatlah tepat.

Teknik meramal yang aku pelajari dari Yang Mulia San Chui Hou menggunakan
hexagram (Pak Kwa) dari I Ching. Beliau berkata bahwa Pak Kwa mengandung
didalamnya perubahan-perubahan diseluruh alam semesta. Bila berhasil menguasai
teknik ini dengan baik, maka dapat mengetahui segala sesuatu dibumi, baik dimasa
lalu, masa sekarang, mau pun masa yang akan datang,.
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Sadhaka Seharusnya Mencerahi Diri Sendiri, Menyelamatkan

Diri Sendiri, dan Bebas Leluasa Tidak Berharap dari Luar
~Maha Arya Acarya Lian-Sheng-

Para Acarya dan para sadhaka sedharma, selamat malam. Ceramah yang paling ber-
harga dan mendalam tak dapat diungkapkan dengan kata-kata. Jadi, lebih baik tidak
menyampaikannya. Karena tingkat tertinggi dari khotbah adalah tanpa suara, maka
saya harus menutup mulut.

Saya benar-benar sangat gembira berada disini. Segala sesuatu sama adanya se-
menjak kunjungan saya yang terakhir ketika saya berbicara tentang “pencerahan
sempurna’. Hari ini saya tidak akan berbicara tentang “sempurna” tetapi berfokus
pada’pencerahan”. Anda semua tahu bahwa kita berlatih diri dengan tujuan men-
capai pencerahan.

Pencerahan/keberhasilan dapat diklasifikasi menjadi 2 jenis. Jenis pertama disebut
Zheng Liang”, berbagai tahap pencapaian dan keberhasilan yang seorang sadhaka
dapat raih. Jenis kedua disebut “Zheng Fen” yaitu ketika sang sadhaka sendiri harus

menjelaskan tingkat yang telah dicapainya dalam tahap tertentu dari pencapaian.

“Liang” dapat ditafsirkan sebagai “kekuatan dharma”. Sedangkan “Fen”adalah tingkat

pencapaian. Dalam Tantra, setelah melatih diri, seorang sadhaka harus menunjuk-
kan bukrti-bukti bahwa ia telah mencapai kekuatan tertentu dan telah mencapai
tahap pencapaian tertentu disamping mempunyai pengertian tentang tingkatannya.
Seorang sadhaka harus mengetahui ini semua dengan jelas. Inilah arti dari pencera-
han. Sekarang, apakah anda sudah mengerti? Bila anda ditanya “Apa yang telah anda
pelajari dari Budhisme?”, lalu tak lama kemudian anda mungkin menjawab “7zk
banyak’, -- saya akan bertanya kepada anda sekarang “Sudah berapa lama anda ber-
guru kepada saya?” Pikirkan sejenak barulah menjawab saya. Sebagian dari kalian
mungkin menjawab “Semenjak Cetya kami berdiri.”

“Karena semenjak Cetya anda terbentuk anda sudah ada, maka anda dapat dikatakan
seorang sesepuh.” “Ientu saja. Saya babkan tahu berapa kali cetya kita berpindah lo-
kasi. Tujub tabun, dari gubuk kecil sampai ke lokasi sekarang. Anda sudah tentu dapat
dikatakan sebagai sesepub disini.” “Penerangan sempurna seperti apa yang anda alami?”
(tanya Maha Acarya sambil mengedipkan matanya)

Sungguh, saya tidak mengalami apapun.”
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Ini menunjukkan anda telah mencapai pencerahan karena anda telah menerima
pelajaran paling mendalam yaitu kosong. Bila anda menekankan bahwa pelajaran
paling mendalam adalah kosong, maka tak ada yang akan memahami anda. Itu
sebabnya anda harus menunjukkan kepada mereka bukti nyata bahwa anda telah
mencapai tingkat tertentu dan mempunyai tingkat pencapaian tertentu.

Anda bisa mengatakan sudah berapa kali anda menjapa mantra, sudah berapa kali
anda bernamaskara, sudah berapa kali anda melakukan mandala puja.
Ngomong-ngomong, melakukan mandala puja (memberi persembahan) itu seperti
naik pesawat terbang di awan-awan dimana pandangan anda luas tak terhingga.
Sudah berapa kali anda melakukan mandala puja?

Dapatkah anda mengingat semua hal-hal halus/terperinci ketika anda melakukan
namaskara? Apakah anda mengetahui cara tepat dalam menjapa mantra? Apakah
mantra yang anda japa manjur? (Ada banyak orang yang telah menjapa mantra
banyak kali tapi tidak mempunyai kekuatan dalam penjapaan mereka). Ini disebut
ZhengLiang”. Banyak sadhaka tidak mempunyai “Liang” (kekuatan/daya/tenaga).
Sebagai seorang Tantrika, anda harus benar-benar tahu dan mengerti perbedaan
halus antara “Zheng Liang” dan “Zheng Fen.”

Sewaktu anda melakukan maha namaskara dengan benar dan mengalami penyatuan
(yoga), Buddha akan muncul dihadapan anda untuk menerima namaskara anda.
Buddha akan menyentuh kepala anda sewaktu anda menjapa mantra Catur Sarana.
Setelah anda menjapa mantra tak terhitung lagi jumlahnya, anda akan mengalami
resonansi mantra dengan alam semesta. Anda akan merasa enak menghadap altar
dan menjapa mantra dengan senang hati.

Sewaktu anda tidur, anda akan mengalami mimpi yang positif. Tubuh anda akan
memancarkan cahaya dan wewangian. Anda tidak akan menderita penyakit. Anda
dapat merasakan prana (chi) anda kuat adanya. Anda akan selalu memikirkan
Yidam dan Mula Guru anda. Semua tingkah laku anda tidak ekstrim.Ini semua
adalah tanda-tanda keberhasilan/yoga (kontak batin). Ini adalah tanda-tanda awal
bahwa anda telah mengalami “Zheng Liang” dan “Zheng Fen’.

Bila anda adalah sesepuh dalam cetya, anda pasti sudah berusia lanjut sekarang.
Karena anda sudah tua, anda mudah menjadi lelah. Adakalanya anda menunda sad-
hana anda satu hari, meskipun anda berada di depan altar.

Anda harus merasa gembira memasuki altar suci untuk melakukan sadhana anda,

barulah yoga (keberhasilan) bisa terjadi. Sakit-sakitan bukanlah tanda positif ter-
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jadinya keberhasilan (kontak batin). Sedikit diluar tubuh fisik anda, anda meman-
carkan aura (sinar) yang tak terpisahkan dari aura alam semesta. Aura ini sangat
akurat dan dekat. Cuaca di Singapura sangat panas, apakah anda mencium wewan-
gian dari tubuh anda? Mungkin sewaktu anda pulang ke rumah, anda bisa menyem-
protkan minyak wangi, maka anda akan bisa menciumnya.

Semua sadhaka akan mengeluarkan semacam wewangian (bebauan) yang bersi-
fat alamiah. Begitu pelatihan diri anda mencapai tingkat tertentu, seperti semua
Buddha dan Bodhisattva dalam pelatihan diri mereka, anda akan mengalami “ke-
anggunan, wewangian dan sinar” yaitu tubuh anda akan mengeluarkan semacam
wewangian yang dikelilingi dengan lingkaran cahaya. Ini merupakan suatu bukti
atas "Zheng Liang” anda. Prana anda menyebar luas dan berkekuatan. Saya baru
saja menjawab pertanyaan anda yaitu “Apakah tanda-tanda seseorang mendapatkan
keberhasilan/yoga (kontak batin)?” Disamping hal-hal diatas, sebagian dari kalian
mungkin akan juga melihat penjelmaan para Buddha dan Bodhisattva dan men-
galami mimpi yang baik. Mari kita berbicara tentang mimpi, mimpi yang menarik.
Manusia banyak bermimpi, tapi anehnya kebanyakan mimpinya adalah mimpi bu-
ruk, bahkan mimpi seram. Anda digigit anjing, jatuh dari gunung, dikejar-kejar
orang jahat. Anda banyak kali terbangun dari mimpi buruk. Anda melihat setan,
anda makan tahi anjing. Semuanya mimpi buruk, hanya sedikit pengecualian saja.

Bila anda mengalami yoga (keberhasilan), anda tidak akan bermimpi buruk. Semua
mimpi anda baik adanya. Sewaktu anda bangun, anda merasa segar dan tidak
merasa lelah sama sekali. Bila anda merasa segar dan bertenaga setelah tidur, itu
adalah tanda yoga (keberhasilan). Sebaliknya, bila semakin anda tidur, anda sema-
kin merasa lelah dan menderita, semakin mengalami masalah, anda masih jauh dari

keberhasilan (kontak batin).

Dalam pelatihan diri, bila anda tahu di tingkat mana anda berada, berarti anda
mengalami “Zheng Fen”. Anda tahu tingkat/kelas anda dalam pelatihan diri. Apakah
anda mengetahui Catur Prayoga sepenuhnya? Apa angka ujian anda dalam sadhana
ini? Anda mungkin berpikir: “Meskipun Maha Acarya telah mengajarkan saya Catur
Prayoga, saya tidak perlu melatihnya karena fondasi saya baik. Saya akan langsung
berlatih Vajra Yoga.” Bila anda berlatih Vajra Yoga, maka anda pasti sudah mencapai
kontak batin dengan Vajra Guru anda. Sudahkah? “Ob, saya tidak perlu berlatih
Guru Yoga pula karena saya sudah mendapatkan kontak batin dengan Yidam saya.”
Tentu saja bila anda sudah mencapai yoga dengan Yidam anda, anda tidak perlu
lagi berlatih Guru Yoga. Tetapi, bila anda pergi menghadiri ceramah dharma yang
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diberikan oleh seorang biksu yang menyerang Lu Sheng Yen, Maha Acarya anda,
dan anda mulai berpikir: Apa yang dikatakan biksu ini benar juga ya, Lu Sheng Yen
memang pantas diomeli.”

Coba pikirkan pertanyaan ini: “Bila anda belajar dharma dari Lu Sheng Yen tapi ma-
sih berpendapat bahwa ia pantas menerima kecaman dan kutukan, bagaimana yidam
anda bisa datang dan muncul untuk menyentub kepala anda untuk meramalkan ke-
buddhaan anda dan menyatu dengan anda?” Anda tentunya menyadari bahwa yang
dimaksud dengan yoga dengan Yidam anda itu kalau begitu suatu kontak batin
yang palsu adanya. Bila kasusnya demikian, maka berarti anda belum mencapai
tingkat yang kita bicarakan. Bila anda telah menjapa mantra Catur Sarana dan men-
galami kontak batin, anda tidak akan lagi kehilangan keyakinan anda. Apakah anda
menjapa mantra “Namo Guru Peh” setiap hari? Apa yang anda berusaha buktikan?
Namo Guru Peh berarti bersarana (berlindung) kepada Vajra Guru anda yaitu di
dalam aliran Satyabuddha adalah Maha Acarya Lu Sheng Yen. Anda berlindung
kepada Nya setiap hari untuk mengingatkan diri anda bahwa anda bermotivasi
untuk mencapai kontak batin dengan-Nya. Bila anda kehilangan keyakinan anda
dalam pelatihan diri, sudah tentu anda belum mencapai tingkat dasar sekalipun
yaitu angka ujian anda nol.

Zheng Fen” terdengar seperti “Zheng Huen” (keagungan perkawinan). Coba pikir,
seandainya anda menikah dengan Maha Acarya anda, disaksikan oleh para Buddha
dan Bodhisattva, lalu anda segera ingin menceraikan saya. Hati anda berada ditem-
pat lain. Pikiran anda sudah ---coba saya pilih kata yang tepat-- berubah. Untuk
melatih diri dalam Yidam Yoga, anda harus menyatu dengan Yidam anda. Begitu
pula dengan Guru Yoga, anda harus menyatu dengan Vajra Guru anda. Barulah
anda boleh berkata anda telah berhasil. Dan anda mengetahuinya dengan jelas
sewaktu anda mencapai tingkat itu. Dalam Tantrayana, dikatakan bahwa anda akan
dapat mencapai Siddhi (tanah suci) dari Yidam anda setelah anda mencapai kontak
batin. Mengapa? Karena anda telah mendaftarkan diri anda di tanah Buddha terse-
but. Dalam Tantrayana, rahasia nya banyak sekali. Antara lain, Tantra Luar, Tantra
Dalam, Tantra Rahasia, dan akhirnya Tantra sangat rahasia. Tantra sangat rahasia
adalah tahap dimana perbedaan tak bereksistensi lagi. Segalanya lengkap dan sem-
purna. Kesempurnaan sangat sulit untuk didefinisikan, komplit total, tanpa per-
bedaan, tanpa membedakan. Ini adalah kebijaksanaan tak tertandingi dari seorang
Buddha. Menjalani jalan bodhi, anda menginginkan penyatuan dengan Buddha.

Dikatakan bahwa setelah bersarana dalam Tantrayana, anda harus mentaati sila sa-
maya. Apakah sila-sila samaya itu? Pendek kata, tak tergoyahkan. Anda menjadi
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sama dengan Buddha. Keduanya menjadi satu. Satu dipecah menjadi dua adalah se-
bab. Dua bergabung menjadi satu adalah akibat. Bila anda mengubah pikiran anda
(sebagai sebab), maka sebagai akibat -- anda akan masuk neraka Vajra. Mengukur
secara jujur tingkat pelatihan diri anda berarti memastikan bahwa anda akan bekerja
lebih keras dalam usaha anda dan terlahir di tanah suci. Janganlah anda memasang
target terlalu tinggi dan mengaku sebagai bapak dari Kaisar Kumala atau ibu dari
Kaisar Kumala atau ibu dari induk langit. Semua orang mempunyai masa lalu yang
hebat. Mengetahui tingkat anda adalah cara termudah sebagai tanda bukti pencapa-
ian anda dalam pelatihan diri. Masa lalu kita hebat semuanya. Sewaktu tidak ada
manusia di planet ini, dimanakah kita? Kita semua datang dari alam surga. Jangan
katakan anda tumbuh dari bumi? Menurut “Xian TienTao”, roh kudus (roh asal)
kita sebanyak 96 milyar dilepas oleh induk tua yang tak bergerak. Ia masih men-
geluh di surga karena roh-roh ini belum kembali juga. Orang Cina percaya bahwa
semua manusia pada akhirnya harus kembali ke tempat asal mereka. Itu sebabnya
sang induk tua yang tak bergerak sedang mengerjakan pekerjaan penyelamatan.

Anda semua mempunyai fondasi yang baik karena anda semua berasal dari alam
surga. Karena karma buruk anda, anda tidak dapat membebaskan diri sendiri. Na-
sihat saya kepada anda adalah bahwa anda harus mengukur sendiri kemajuan anda
pada setiap tahap pelatihan diri. Jangan berbicara tentang fondasi masa lalu, meski-
pun saya suka membicarakan nya sendiri. Meskipun saya tahu bagaimana saya mel-
atih diri dalam kehidupan masa lampau, saya harus mulai dari awal pula. Saya harus
berlatih setiap hari. Memang benar anda bisa membuktikan bahwa anda telah men-
capai tingkat pencapaian tertentu sehingga kemajuan pelatihan diri anda menjadi
terlihat.

Saya harap anda semua dapat mengambil teladan yang diberikan oleh “Cetya

Pencerahan Sempurna” (Singapura). Bila anda berlatih selangkah demi selangkah,
saya yakin anda akan mencapai keberhasilan besar.

Om Mani Padme Hum.
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Mahaguru Menerangkan Sikap Tiada Pikiran

~Berita Ling Shen Ching Tze Temple-

Kebaktian di Ling Shen Ching Tze Temple malam dihadiri langsung oleh Mahaguru
dan Gurudhara, malam itu diadakan kebaktian Sadhana Yidam Ksitigarbha yang
dipandu oleh V.A. Shi Lianzhen; kebaktian dihadiri juga oleh V.A. Shi Lianhua
Dehui, V.A. Shi Lianning, V.A. Shi Lianyin, V.A. Shi Lianwang, V.A. Shi Lianjie,
V.A. Lianzhu, V.A. Shi Lianjie, V.A. Lianying, V.A. Lianzhi, V.A. Shi Liandeng, V.A.
Shi Lianfu, V.A. Lianhua Shaodong, para Dharmacarya, para Lhama, dan umat se-
Dharma serta simpatisan dari Toronto-Kanada, berbagai daerah di Amerika Serikat,
Singapura, dan berbagai penjuru dunia. Jumlah hadirin membuat Ling Shen Ching
Tze tidak ada tempat duduk kosong lagi. Kondisi kebaktian malam itu disiarkan
secara langsung oleh Ling Shen Ching Tze Temple dengan menggunakan 2 bahasa,
supaya semua siswa mulia di seluruh dunia bisa mengikuti kebaktian dan menden-
garkan ceramah berharga dari Mahaguru pada saat bersamaan dan bersama menge-
cap kebaikan Dharma.

Sebelum kebaktian dimulai, pertama-tama menyambut tamu kehormatan dari Ing-
gris Bapak Deng dan istri, serta menyambut belasan umat yang datang dari Taiwan
untuk berziarah pada Mahaguru.

Usai kebaktian, Lhama Lianyan berceramah bahwa ia bersyukur atas bimbingan
dan teladan dari Mahaguru, dari sana belajar sikap rendah hati Mahaguru dalam
bersosialisasi dan menangani masalah, serta merestui semua umat dan dirinya agar
segera mencapai keberhasilan.

Selanjutnya, Acarya Lianzhen mengenang dulu ia pernah menetap di Seattle, sek-
arang adalah burung tua kembali ke sarangnya, ia sama sekali tidak asing terha-
dap Seattle. Kalachakra Buddha Association di Dallas menempati lahan yang luas,
perlu banyak relawan untuk membantu mempropagandakan Dharmabakti, di masa
yang akan datang akan mengadakan berbagai kegiatan seperti Zen 7 hari dan lain
sebagainya. Acarya Lianzhen adalah dokter pengobatan China akupuntur, Beliau
mengatakan bahwa untuk mempertahankan tubuh yang sehat, harus memperhati-
kan diet. Acarya menuturkan bahwa kunci mencapai kontak yoga dalam menekuni
Sadhana Yidam Ksitigarbha adalah hati yang tidak membeda-bedakan. Manusia
karena kemelekatan baru timbul perbedaan, kita harus menyingkirkan kemeleka-
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tan selangkah demi selangkah dengan melatih diri. Dokter sejati harus memberi-
kan obat sesuai penyakitnya, kita harus melatih diri untuk mengendalikan 6 indera.
Kita harus sungguh-sungguh memikirkan bagaimana bersikap yang baik terhadap
orang lain, kita harus bisa mengubah konsep pikiran kita. Jalan melatih diri tidak
gampang ditempuh, kita harus mengalahkan godaan popularitas dan keuntungan.
Jangan putus asa jika gagal, jalani terus dengan sebaik-baiknya, pada akhirnya pasti
bisa mencapai kesuksesan.

Segera diikuti dengan ceramah Dharma yang berharga dari Mahaguru, pertama-
tama Mahaguru membaca sepenggal Sutra Altar Patriak VI, serta menjelaskan se-
cara ringkas. Kemudian, Mahaguru lanjut menerangkan apa yang sempat dibahas
minggu lalu yaitu tentang “tiada pikiran”, ibarat anak kecil melihat lukisan, matanya
melihat banyak warna dan bentuk yang berbeda-beda, namun hatinya tidak goyah;
sadhaka tidak akan merasa heran melihat segala benar dan salah di dunia ini, tidak
ada apa-apanya, hati mengerti dengan jelas namun tidak terikat, ini adalah “sikap
tiada pikiran”. Hati yang membeda-bedakan timbul dari suara, sentuhan, wewan-
gian, warna, dan lain-lain. Dao sejati adalah berada dalam lingkungan apapun, ti-
dak tercemar maupun terganggu. Di mata Buddha, insan itu tidak ada perbedaan,
setara, itulah “Samadhi Prajna” yang disabdakan Patriak VI. Umat Buddha harus
bisa mengikuti jodoh, selalu bersukacita, menunaikan kewajiban sendiri dengan
sebaik-baiknya. Dunia ini hanya Buddhata yang paling penting dan paling utama,
di dalamnya ada kebijaksanaan dan terang. Manusia harus mempertahankan tubuh
yang schat, jiwa juga harus sehat, baru bisa melatih diri dengan baik.

Lalu, Mahaguru menganugrahi abhiseka sarana kepada umat baru, serta member-
kati air Mahakaruna Dharani dan memberkati pratima. Sebelum beranjak, Mah-
aguru menjamah kepala memberkati kita semua, semua orang sarat Dharmasukha.
Dan, kebaktian pun selesai di tengah suasana kegembiraan.
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Mahaguru Living Buddha Lian-Sheng Memimpin Homa Mahamayuri

di Rainbow Temple Serta Menerangkan Catur-apramana
~ Berita Rainbow Temple-

Minggu, 3 Januari 2010 pukul 3 sore, Mahaguru Living Buddha Lian-Sheng di
Rainbow Temple - A.S., memimpin sebuah Upacara Homa dan Abhiseka Namo
Bhagawati Mahamayuri Vidyarajni dan abhiseka. Saat Mahaguru melakukan pelim-
pahan jasa secara umum, sepenuh hati memohon Namo Bhagawati Mahamayuri
Vidyarajni, memancarkan cahaya memberkati para pendaftar, menuntun para ar-
wah terlahir di Buddhaloka yang bersih, penyakit sembuh, berkah dan kebijaksa-
naan meningkat, cinta kasih dan keharmonisan, segala musuh menyingkir, semua
permohonan terkabulkan.

Usai upacara, Mahaguru saat berceramah pertama-tama berterima kasih pada adi-
nata homa Bhagawati Mahamayuri Vidyarajni yang telah hadir memberkati, Mah-
aguru berharap yang hadir, yang mendaftar, dan yang memiliki keinginan, bahkan
semua orang yang sedang menyaksikan internet, semua memperoleh pemberkatan,
agar keinginan semuanya tercapai.

Selanjutnya, Mahaguru lanjut menerangkan DIKTAT HEV]JRA bab IX tataritual
sadhana Yidam: 7, membangkitkan Catur-apramana: Maitri, Karuna, Mudita, dan
Upeksa. Setiap sadhaka harus membangkitkan Catur-apramana; yang namanya
Maitri adalah membahagiakan para insan, Karuna adalah menyingkirkan pender-
itaan para insan, Mudita adalah melakukan Maitri dan Karuna dengan sukacita,
Upeksa adalah mempersembahkan raga, waktu, uang, dan jiwa kita, inilah esensi
dari membangkitkan Catur-apramana. Sadhaka harus mengutamakan orang lain
daripada diri sendiri, diri sendiri bukan apa-apa, orang yang menaati Sila Bodhisat-
tva dan Sila Bhiksu, semua adalah membangkitkan Catur-apramana.

Doktrin Agama Buddha asalkan menjalankan 10 kebajikan maka bisa naik ke surga,
sadhaka pertama-tama harus menaati Sila, melatih diri secara sah, menjalankan Sad-
paramita, melakukan kebajikan adalah Jalan Bekal yang paling mendasar, kita harus
mengumpulkan bekal positif, singkirkan bekal negatif; Mahaguru pernah mengu-
capkan satu kalimat, “Bagaimana pun orang lain menghina, menfitnah Mahaguru,
merampas uang vihara dan Triratna, Mahaguru tidak akan menuntut orang lain.”
Karena orang yang dituntut pasti akan risau, akan menderita, ini adalah menyusah-
kan para insan, sadhaka tega menuntut orang lain? Oleh karena itu, Mahaguru
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mengimbau semua orang, sadhaka sebaiknya jangan menuntut orang lain, kita ha-
rus melatih Ksanti-paramita. Selama hidup Mahaguru tidak pernah masuk pengadi-

lan, baik menuntut maupun dituntut, semua adalah menderita.

Setiap Tantrika yang pernah menerima abhiseka sarana, harus menaati Pancasila,
juga harus membangkitkan Catur-apramana, ini adalah dasar Agama Buddha Ma-
hayana, Agama Buddha Hinayana adalah menaati Sila, demi bebas dari hidup dan
mati sendiri, lebih tekun dan gigih, mencapai tingkat Arahat, memasuki Nirupa-
dhisesa-Nirvana; yang namanya Agama Buddha Mahayana, Tantrayana juga ter-
masuk Agama Buddha Mahayana, yakni harus membangkitkan Catur-apramana,
perbedaan Hinayana dan Mahayana ada pada kelapangan hati, setiap kali kita
bersadhana, kita harus membangkitkan Catur-apramana, dengan membangkitkan
Catur-apramana, Anda pun akan menaati ikrar sendiri, Tantrika asalkan bersarana
pada Zhenfo Zong, Anda harus membangkitkan Catur-apramana, karena hati kita
semakin lapang, kita pun menjadi Mahabodhisattva, jika hati kita luas tak terhingga,
kita pun menjadi Buddha, oleh karena itu, tanpa membangkitkan Catur-apramana,
tidak bisa menjadi Bodhisattva, tidak bisa menjadi Buddha, tingkat tertinggi adalah
Arahat, membangkitkan Catur-apramana adalah Mahayana, Zhenfo Zong adalah
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Tantrayana dari Agama Buddha Mahayana, di dalam seluruh sadhana kita, kita ha-

rus membangkitkan Catur-apramana “Maitri, Karuna, Mudita, dan Upeksa’”.

Membangkitkan Catur-apramana kelihatannya seperti tidak penting, sebenarnya
sangat penting, karena perbedaan Hinayana dan Mahayana, Mahayana adalah me-
mikirkan orang lain, tidak memikirkan diri sendiri, diri sendiri boleh berkorban
dan bersabar, ini baru namanya Bodhisattva, oleh karena itu, belajar Agama Buddha
tentu harus belajar Catur-apramana, tidak boleh egois, egois adalah Hinayana, bah-
kan mengganggu orang lain secara egois, merusak aliran secara egois, egois membuat
hati kita sempit, jika hati kita sempit bagaimana kita bisa berhasil? Oleh karena itu,
Catur-apramana sangat penting.

Usai upacara, para umat mempersembahkan pertunjukan kepada Mahaguru, ber-
syukur pada Mahaguru atas Catur-apramana yang telah berwelas asih menyeberang-
kan insan secara setara, menyebarluaskan Mahasadhana Avineka dan pemberkatan /
abhiseka, serta mengasihi para insan.
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Mahaguru Living Buddha Lian-Sheng Bersama Gurudhara Acarya Lianxiang dan
DR. Fo-ching Lu dan Suami Memenuhi Undangan Menghadiri Upacara
Pengibaran Bendera Tahun Baru Berbagai Kalangan Pendidikan Tionghua Seattle

1 Januari 2010 pukul 1 siang, Culture Center of Taipei Economic and Trade Office
in Seattle mengadakan Upacara Pengibaran Bendera Merayakan Tahun Baru Berb-
agai Kalangan Pendidikan Tionghua Seattle yang diadakan secara megah di Culture
Center of Taipei Economic and Trade Office in Seattle.

— — —

Perintis Zhenfo Zong Mulacarya Mahaguru Living Buddha Lian-Sheng Sheng-yen
Lu bersama Gurudhara V.A. Lianxiang dan Presiden Sheng-yen Lu Foundation
DR. Fo-ching Lu dan suami bersama Ketua Ling Shen Ching Tze Temple Acarya
Shi Lianhua Dehui dan Para Acarya, Dharmacarya, Lhama, memenuhi undangan
menghadiri upacara pengibaran bendera tahun baru. Berbagai Kalangan Pendidikan
Tionghua Seattle juga susul-menyusul mengutus perwakilan untuk menghadiri upa-
cara, jumlah hadirin sekitar 200 orang lebih.

Hari itu pukul 1 siang, Ketua TETO Seattle Dubes Liao Dongzhou dan ketua
pusat pendidikan Tionghua Bapak Lin Shiliang dan berbagai kalangan pemimpin
pendidikan Tionghua berkumpul di lapangan di depan Culture Center of Taipei
Economic and Trade Ofhice in Seattle memimpin ritual pengibaran bendera; per-
tama-tama adalah pertunjukan barongsai oleh 2 ekor barongsai yang menari dengan
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gagahnya, melambangkan tahun baru ini meningkat tajam dan sukses dalam segala
bidang. Setelah mewakili menyanyikan Lagu Kebangsaan Amerika Serikat dan Lagu
Kebangsaan Republic of China, selanjutnya adalah ritual pengibaran bendera yang
megah.

Usai upacara, saat semua orang kembali ke aula interior Culture Center of Taipei
Economic and Trade Office in Seattle, selanjutnya adalah kegiatan ramah tamah.
Semua orang saling mengucapkan selamat tahun baru dan sukses dalam segala bi-
dang. Pertama-tama, setelah Dewan Tionghua mewakili menyampaikan kata sam-
butan; selanjutnya Dubes Liao Dongzhou menyampaikan kata sambutan, Beliau
menggunakan Bahasa Inggris, Bahasa Mandarin, Bahasa Kanton, dan Bahasa Tai-
wan yang fasih mengucapkan selamat tahun baru kepada semua orang. Beliau san-
gat berterima kasih kepada semua orang pada tahun lalu, ketika Taiwan tertimpa
Topan Morakot dan Banjir 88, semua orang dengan penuh simpati mengulurkan
bantuan, dana yang berhasil terkumpul lebih dari 60 ribu USD untuk membantu
korban bencana merehabilitasi kampung halamannya, fakta ini telah membuktikan
kekompakan dan kerja sama dari semua orang serta semangat saling membantu dan
saling mencintai serta kecintaan dan dukungan terhadap pemerintah R.O.C. dan
Taiwan. Kemudian, Beliau merestui semoga tahun baru ini, Republic of China jaya
dan makmur, masyarakat selamat sentosa, semua orang schat selalu.

Berikutnya, Dewan Tionghua Bapak Zhuo Hongyi dalam kata sambutan menutur-
kan, ini kegiatan pertama yang Beliau ikuti dengan status dewan sejak pertama kali
terpilih sebagai Dewan Tionghua. Setelah kejadian banjir 88, ia sendiri segera pergi
ke Ling Shen Ching Tze Temple untuk mencari Mahaguru dan Acarya Dehui me-
rundingkan untuk mengadakan kegiatan bersama menolong korban bencana, alha-
sil selama 2 jam kegiatan berlangsung, telah berhasil terkumpul dana sebesar 17000
USD, terima kasih atas dukungan semua orang, semoga negara jaya dan makmur,
semua orang schat selalu.

Segera diikuti kegiatan penyerahan penghargaan, tahun lalu setelah terjadi Topan
Morakot dan banjir 88 di Taiwan, masing-masing organisasi dan organisasi agama
pada saat dan cara yang berbeda menyumbangkan dana, pemerintah menyatakan
terima kasih lewat menyerahkan medali penghargaan, piagam penghargaan, dan
surat pernyataan terima kasih.

Pertama-tama Ketua TETO Dubes Liao Dongzhou menyerahkan piagam emas dan
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perak masing-masing kepada Ling Shen Ching Tze Temple dan Sheng-yen Lu Foun-
dation, penghargaan diterima oleh Ketua Ling Shen Ching Tze Temple Acarya Shi
Lianhua Dehui dan Presiden Sheng-yen Lu Foundation DR. Fo-ching Lu secara
terpisah.

Berbagai kalangan Tionghua juga mendapatkan penghargaan secara terpisah, sua-
sana lokasi sangat rukun dan harmonis.
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Mahaguru Memohon Ajaran Dharma dari Dakini Putih

Seputar Peraturan dari Sang Buddha
~Maha Arya Acarya Lian-Sheng-

Awalnya Agama Buddha adalah pemikiran dari ajaran Sang Buddha. Agama Bud-
dha menyebar dari India ke Asia Tenggara, China, Korea, dan Jepang...

Agama Buddha permulaan, karena berbagai kondisi yang terjadi, Sang Buddha baru

menetapkan sila dan peraturan.
Apa yang sah.
Apa yang tidak sah.

Pada Agama Buddha permulaan, bhiksu, bhiksuni, upasaka, dan upasika disebut
sebagai empat kelompok umat Buddha.

Kedudukan bhiksu paling dihormati.

Selanjutnya bhiksuni.

Selanjutnya lagi Upasaka (umat perumahtangga yang laki-laki).

Yang terendah adalah Upasika (umat perumahtangga yang perempuan).

Peraturan di dalamnya sangat banyak, cukup banyak dan rumit jika dibahas.

Namun, sekarang, pria dan wanita telah setara. Kondisi agak berubah, mengenai
peraturan Agama Buddha, saya khusus menanyakannya pada Dakini Putih, memo-
hon ajaran Dharma dari Dakini Putih.

Saya bertanya, “Peraturan Agama Buddha permulaan, pada zaman sekarang, apakah
kita harus menaati satu per satu?”

Dakini Putih menjawab, “Paling baik sesuai peraturan Buddha. Mengenai sedikir pe-
rubahan, boleh saja, namun, lebih baik jangan menyimpang.”

Saya bertanya, “Dulu, Zhenfo zong ada Acarya berambut, layakkah bhiksu/ni berna-
maskara pada Acarya perumahtangga?”

Dakini Putih menjawab, “Tidak layak, paling baik Acarya perumahtangga segera men-
Jjadi bhiksu/ni, mengubah yang tidak sah menjadi sah. Upasaka/sika di atas, bhiksu/ni
di bawah. Jubah putih di atas, bhiksu di bawah, bernamaskara pada yang di atas, ini
adalah tanda-tanda keanehan dari periode penghujung Dharma. Sutra mengatakan,
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tanda-tanda Mara adalah tidak sesuai lagi dengan peraturan Buddha.”

Saya bertanya, “Zaman dulu, ada perbedaan mencolok antara bhiksu dan bhiksuni,
zaman sekarang, pria dan wanita setara, apakah kedudukan bhiksu dan bhiksuni itu
setara?”

Dakini Putih menjawab, “Mencapai tingkat Buddha dan Bodhisattva dalam melatib
diri, tentu saja setara. Namun, di dunia manusia, tetap saja ada aturannya. Ada orang
yang mengusulkan reformasi, namun, secara garis besar, setiap aliran masih menaati

peraturan Buddha.”

Saya bertanya, “Acarya perumahtangga duduk di tengah, barisan bhiksu dan barisan
bhiksuni duduk di kedua sisinya, apakah ini layak?”

Dakini Putih menjawab, “Janggal. Tidak sesuai peraturan Buddha. Yang paling baik
adalah, Acarya perumahtangga duduk di tengah, bhiksu dan bhiksuni duduk di be-
lakang Acarya perumahtangga, berarti menghormati bhiksu/ni, juga layak untuk se-
mentara.”

Saya mengatakan, “Jika seorang upasika/sika duduk di tengah, kepala mengenakan
mahkota Pancabuddha, bhiksu dan bhiksuni bernamaskara ke atas, bolehkah?”

Dakini Putih menjawab, “Bernamaskara pada Pancabuddha, ini boleb; tidak boleh
bernamaskara para orangnya. Ini juga tindakan yang layak untuk sementara.”

Saya bertanya, “Bagaimana baiknya?”
Dakini Putih menjawab, “Yang paling baik menjadi bhiksu/ni, semua masalah beres.”
“Bagaimana kalau ada yang tidak ingin menjadi bhiksu/ni?” saya berujar.

Dakini Putih menjawab, Ajaran Tantra menitikberatkan 3 hal: Bodhicitta, niat me-
ninggalkan keduniawian, dan pandangan benar madhyamika. Tanpa niat meninggal-
kan keduniawian, bagaimana bisa disebut sadhaka?”

Saya mengatakan, ‘Saya pernah mengatakan bahwa upasaka/sika dan bhiksu/ni
adalah setara, apakah ucapan ini salah?”

Dakini Putih menjawab, “Tidak salah. Paling tidak dalam aspek pencapaian adalah
setara dan tidak ada perbedaan, semua dapat mencapai tingkat pencapaian. Namun,
dalam peraturan Buddha, bhiksu/ni menjalankan Buddhadharma, perumahtangga
mendukung Buddhadharma.”
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Libur Natal Dharmaraja Lian-Sheng Hadir di California
Mentransmisikan Langsung Mahasadhana Hevajra
~Berita True Buddha California E-Rooh Society California-

Hari natal adalah sebuah hari berkumpul yang penuh sukacita. Umat se-Dharma di
Los Angeles, Amerika Serikat sangat beruntung, Dharmaraja Living Buddha Lian-
Sheng memenuhi undangan yang tulus dari umat, kembali hadir di True Buddha
California E-Rooh Society California pada tanggal 25 Desember 2009, memancar-
kan cahaya memberkati, bersama para umat bersukacita melewati hari natal, serta
memimpin sebuah upacara akbar homa tolak bala, pemberkatan, dan penyeberan-
gan salah satu dari lima Sadhana Vajra Vidyaraja utama Hevajra. Usai upacara, Mah-
aguru juga menganugrahi abhiseka Hevajra. Pada hari itu sekitar 700 umat Buddha
hadir dan mendukung. Pada tanggal 26 Desember diadakan juga acara tanda tangan
buku.

Pada tanggal 26 Desember di True Buddha California E-Rooh Society California, di
bawah dukungan yang antusias dari Acarya, Dharmacarya, Lhama, dan ratusan 4
kelompok umat Buddha, Dharmaraja Living Buddha Lian-Sheng memimpin upa-
cara homa Hevajra, memperagakan mahamudra yang luar biasa, upacara berlang-
sung sukses dan sempurna.
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Usai upacara, saat berceramah Mahaguru lanjut menerangkan Diktat Hevajra Bab
IX, membahas tentang pentingnya simabandhana. Isi ceramah sangat dalam dan
mendetil, membuat orang merasakan Dharmarasa tanpa batas. Dharmaraja Lian-
Sheng mengajarkan, setiap hari menekuni Sadhana simabandhana adalah melaku-
kan perlindungan utama, menekuni Simabandhana bisa membuat tubuh kita ber-
sih, segala benda tidak bersih dengan sendirinya sirna; kita juga boleh melakukan
simabandhana di baju dan celana, misalnya boleh menjapa mantra hati Hevajra,
visualisasi wujud Hevajra berubah dan menempel di atas baju kita memberkati baju
kita, dengan demikian baju kita ini adalah baju yang dikenakan Hevajra sendiri,
guna-guna apapun tidak dapat masuk; juga bisa menebarkan abu homa di keempat
sudut rumah, japa mantra Hevajra, visualisasi sinar Hevajra memancar ke keempat
sudut rumah, seluruh rumah memancarkan cahaya Hevajra, inilah Simabandhana
rumah, juga boleh sebelum tidur, di keempat sudut ranjang, melakukan petikan
vajra pencegah Mara, japa mantra Dharmapala kita, atau Mahakaruna Dharani,
atau menggunakan air Mahakaruna Dharani dan percikkan di 4 sisi, ini adalah
Simabandhana ranjang, bisa terhindar dari pencurian prana pada saat bermimpi di
malam hari. Terakhir, Mahaguru bahkan menyebutkan, penerapan Simabandhana
sangat luas, tebarkan abu homa Mahamayuri di keempat sudut terjauh dari sebuah
negara, bisa Simabandhana untuk seluruh negara.

Usai upacara homa, Mahaguru Lian-Sheng juga mentransmisikan abhiseka Hevajra
kepada seluruh umat dan simpatisan.

Pada acara malam sukacita natal tanggal 25 Desember, banyak umat se-Dharma
dan simpatisan sekeluarga dari Amerika, Kanada, Hong Kong, Panama, Inggris,
dan lain-lain mengikuti acara, bersukacita bersama Mahaguru. Pada hari itu, acara
pertunjukan sangat menarik, ada drama singkat yang jenaka, ada sulap yang men-
gagumkan, ada solo musik dan lagu yang menyenangkan telinga, dan puncak acara
adalah Maha Acarya Lian-Sheng bernyanyi dengan suara lantang.

Pada tanggal 27 Desember, di bawah pengaturan dari True Buddha California
E-Rooh Society California, diadakan kegiatan tour setengah hari bersama Maha
Acarya, para umat Buddha bersama Mahaguru Lian-Sheng pergi mengunjungi mu-
seum sains di Los Angeles. Waktu kebersamaan yang penuh sukacita dengan Mah-
aguru selalu begitu singkat, pada pukul 3:30 sore, Mahaguru Lian-Sheng terbang
kembali ke Seattle di bawah dukungan Acarya Lianning dan Acarya Lianyin.
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CAHAYA SINAR PELANGI
Setiap hari Senin, Selasa & Rabu
Pukul 19.00 di PALTV Palembang

GOLDEN WORD
Setiap hari Senin & Rabu
l Pukul 18.30 di Radio El-Jhon 95.9 FM
1 Palembang




Bhikkhu Lhama Lian Pu, Para Anggota Sosial Lotus Light Charity Society
Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya dan Mu di Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya

Penyerahan sembako dari Badan Sosial Lotus LI harity Society Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya
kepada umat yang diwakilkan hikkhu Lhama Lian Pu




Upacara Fo Qian Da un baru imlek 2561
yang di pimpin Lian Yuan
S ——

Umat yang hadir 0 Qian Da Gong
diawal ta 561




Malam Tahun Baru Imlek, Dewa Rezeki (Cai Shen)
datang memberikan reze ua umat yang hadir

RN I R

Persembahan tarian Nilakhanta Dhar: mudi Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya
untuk mengisi acara aru imlek 2561.




Persembahan tarian 1000 tangan 100 ta Avalokitesvara dari muda mudi
Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya untuk mengisi acara malam tahun baru imlek.

Pada akhir acara Vajra Acarya Yuan Mewakili Mahaguru
membagikan Ang pao kepada umat yang hadi a acara malam tahun baru Imlek 2561
——
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Mahaguru dengan Sungguh-sungguh Mengajarkan Umat Dharma
Tiada Pikiran dari Patriak VI Tentang Bagaimana Cara Mencapai
Tidak Dapat Apa-apa dari Tiga Jenis Pikiran

Kebaktian sabtu tanggal 9 Januari 2010 adalah akhir pekan yang sangat tidak biasa.
Tidak hanya Mahaguru dan Gurudhara yang hadir memberkati, bahkan ada tamu
kehormatan TETO di Seattle Dubes Liao yang datang berkunjung, kebaktian di-
pandu oleh Acarya Liandeng dan didukung oleh Para Acarya, Dharmacarya, Lhama,
dan umat sedharma serta simpatisan dari berbagai daerah.
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Sebelum kebaktian, Dubes Liao pertama-tama menyampaikan kata sambutan,
memuji keberuntungan umat Zhenfo Zong, bisa belajar dari seorang Mahaguru
yang hidup disiplin dan penuh dengan kebijaksanaan, menginspirasi semua tentang
kebijaksanaan hidup. Beliau kagum dengan kegigihan Mahaguru yang mengejutkan
yang rata-rata setahun bisa menulis 6 buku dan tulisan yang sarat kebijaksanaan
Buddha yang mengalir lancar. Berterima kasih pada Mahaguru, Gurudhara, dan
para umat Zhenfo Zong atas dukungan yang besar terhadap penggalangan dana
untuk korban banjir 88 di Taiwan. Juga mengimbau orang kalangan luar yang tidak
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memahami Zhenfo Zong untuk datang ke Vihara Vajragarbha di berbagai belahan
dunia, mengunjungi umat Zhenfo Zong bagaimana belajar Agama Buddha dan
melatih diri untuk meningkatkan pemahaman komunikasi.

Setelah menekuni Sadhana Padmasambhava, Lhama Jiuru berceramah tentang “Ke-
melekatan Dharma”, Acarya Liandeng berceramah tentang “Saat Sekarang”.

r

Selanjutnya, Mahaguru mengawali ceramah dengan mengucapkan selamat tahun
baru kepada hadirin, semoga pada tahun macan ini semuanya dahsyat laksana ma-
can. Semoga setiap orang hidup dalam kesejahteraan, harapan tercapai. Serta memo-
hon Padmasambhava memancarkan cahaya memberkati semua hadirin. Setiap umat
mendengarkan restu yang mendamaikan dari Mahaguru, seketika merasakan cahaya
Buddha memenuhi jiwa dan raga.

Mahaguru di awal ceramah juga dengan gembira mengumumkan sebuah berita
gembira pada tahun 2010: akhir-akhir ini Dakini Putih (Tara Putih) turun mem-
berikan petunjuk bahwa siswa di sisi Mahaguru -- Acarya Lianning adalah Maha-
padmakumara Ungu, tingkat pencapaian Beliau sangat tinggi, boleh menyerahkan
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Dharma padanya, serta namanya berada dalam daftar nama Acarya yang Menca-
pai Pencerahan. Umat se-Dharma di tempat mendengarkan berita gembira yang
mengejutkan ini, semua bersorak dan membalasnya dengan tepuk tangan meriah
yang cukup lama memberikan selamat padanya.

Selanjutnya, pada saat menerangkan Sutra Altar Patriak VI, Mahaguru menjelaskan
tentang syarat penyerahan Dharma, serta mengajarkan sadhaka untuk mengosong-
kan hati, kosongkan semua kerisauan, jika hati bersih, seluruh Buddha dan Bodhi-
sattva di sepuluh penjuru dan tiga kala pun memasuki hati kita, cahaya hati bersinar
tanpa batas, menyatu dengan Buddha, mencapai kebuddhaan dalam tubuh seka-
rang. Kita harus belajar Dharma Tiada Pikiran dari Patriak VI, belajar hingga semua
kerisauan bukan kerisauan, jangan menoleh melihat kerisauan Anda lagi, kerisauan
yang terjadi sekarang juga akan menjadi masa lalu, jangan hiraukan, kerisauan yang
akan datang jangan dipikirkan, dengan demikian kita baru bisa mengosongkan diri
sendiri dan menghentikan semua kerisauan. Mendengarkan ajaran yang sarat kebi-
jaksanaan mendalam dari Mahaguru, kerisauan yang sudah lama terpendam di hati
para umat terurai seketika. Belajar dari Mahaguru untuk hidup pada saat sekarang,
kita akan senantiasa merasa bahagia, bukankah sangat bagus?

Usai kebaktian, Dubes Liao dan para umat yang belum puas, masih berkerumun di
depan Miyuan mengobrol bersama Mahaguru dan Gurudhara, mendengar cerita
Mahaguru dan Gurudhara yang penuh kebijaksanaan dan humor, membuat orang
dibalut sukacita. Mahaguru bahkan menghadiahkan naskah tulisan tangan Mah-
aguru yang sangat berharga berjudul Satu Pikiran Teduh kepada Dubes Liao, serta
menyerahkannya langsung pada Beliau. Mahaguru bahkan tidak lupa berpesan pada
umat se-Dharma yang datang jauh-jauh dari Vancouver untuk berhati-hati meny-
etir. Semua orang pulang dengan perasaan puas, satu malam yang penuh makna dan
tak terlupakan pun telah berlalu!
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Memutuskan Kerisauan Lewat Dharma Tiada Pikiran

Memperoleh Buddhata Awal
~Berita Ling Shen Ching Tze Temple-

Roda raksasa waktu tidak berhenti berputar, tahun 2009 resmi telah berlalu, Ling
Shen Ching Tze Temple - A.S. dengan gembira menyambut tahun 2010 yang baru.
Pada kebaktian akhir pekan pertama pada tahun baru tanggal 2 Januari 2010 di Ling
Shen Ching Tze Temple, ada umat se-Dharma yang datang berziarah dari Panama
dan berbagai negara di dunia, semua orang mengenakan aura kegembiraan, setiap
orang saling mengucapkan selamat tahun baru. Mahaguru Lian-Sheng dan Gurud-
hara Acarya Lianxiang juga dengan ramah mengucapkan selamat tahun baru kepada
semua orang, serta hadir memberkati kebaktian malam Sadhana Yidam Jambhala
Kuning yang dipandu oleh V.A. Lianzhu.

Sebelum kebaktian dimulai, pertama-tama Ling Shen Ching Tze Temple menyam-
but dengan meriah tamu kehormatan yang hadir malam itu -- Presiden Direktur
AAT Television Zhuo Hongyi (Dewan Tionghua yang baru menjabat) dan istri,
serta Ketua Perdagangan Seattle -Taiwan -- Ibu Huang Yahua. Presdir Zhuo Hongyi
menuturkan bahwa Mahaguru adalah kenalan lama Beliau 28 tahun yang lalu, kali
ini Beliau aktif menyukseskan kegiatan penggalangan dana bantuan korban ben-
cana Banjir 88 yang diadakan bersama Ling Shen Ching Tze Temple, Sheng-yen
Lu Foundation, dan Perdagangan Seattle-Taiwan, sehingga berhasil dengan sangat
sempurna. Ketua Perdagangan Taiwan Ibu Huang Yahua sendiri kali ini khusus
datang menyampaikan terima kasih, serta mewakili Perdagangan menyerahkan cen-
deramata piagam penghargaan bertuliskan “Shang Shan Ruo Shui, Hou De Dai Wu”
(kebajikan tertinggi ibarat air, memberikan kebaikan kepada para makhluk) kepada
perintis Zhenfo Zong -- Living Buddha Lian-Sheng Sheng-yen Lu.

Usai kebaktian, Lhama Shi Xuanren pertama-tama merestui semua orang semoga
sehat selalu, semua keinginan tercapai, sukses dalam segala bidang di tahun yang
baru ini. Beliau mengatakan bahwa di dalam setiap tutur kata dan tindak tanduk
Mahaguru, semua penuh dengan kunci kebijaksanaan, sadhaka seharusnya mema-
hami dengan cermat, dan serius mengasahnya. Selanjutnya, V.A. Lianzhu berce-
ramah tentang melatih Sadhana Tantra Zhen Fo Zong bisa mengubah pemikiran
kita, memperbaiki sikap kita. Orang yang tekun melatih diri bisa mengendalikan
nasib sendiri. Tahun yang baru ini, Beliau juga merestui semoga kita semua dapat
melepaskan berbagai pikiran duniawi, bersyukur bersarana pada Guru bijak, giat
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berlatih sungguh-sungguh adalah kekayaan terbesar.

Dharmaraja Mahaguru Lian-Sheng saat berceramah lanjut menerangkan SUTRA
ALTAR PATRIAK VI, Patriak VI di dalam Bab Prajna menjelaskan, “Kalyana-mitra!
Orang yang mencerahi Dharma Tiada Pikiran, segala Dharma pun tembus; orang
yang mencerahi Dharma Tiada Pikiran, menyaksikan tingkatan Para Buddha; orang
yang mencerahi Dharma Tiada Pikiran, mencapai tingkat kebuddhaan. Kalyana-
mitra! Generasi berikutnya yang mendapatkan Dharma-Ku, menyaksikan dan
menjalankan secara bersamaan Dharma ajaran instan ini, berikrar mengamalkan-
nya, ibarat mengabdi pada Buddha, tidak akan mundur selamanya, pasti memasuki
tingkat kesucian.” Kebijaksanaan agung Mahaguru, langsung menunjukkan esensi
Dharma dari penggalan Sutra ini: yang namanya Dharma Tiada Pikiran adalah
membiarkan pikiran yang telah berlalu itu berlalu. Pikiran sekarang, akhirnya juga
akan berlalu. Pikiran yang akan datang belum datang, maka tidak perlu dihiraukan.
Manusia tidak dapat sepenuhnya tidak ada pikiran, oleh karena itu, ketika pikiran
muncul, sadhaka tidak seharusnya melekat, “cukup terlintas di benak saja”, jangan
taruh kerisauan di dalam hati. Buddha Guru sendiri tidak mengharapkan apapun
terhadap segala sesuatu di dunia ini, di dalam segala sendi kehidupan Beliau, semua
adalah alami, pasrah. Hanya orang yang tidak mengharapkan apa-apa, hati baru
tidak akan terikat selamanya, itulah Buddha. Buddha Guru mengajarkan kita untuk
mengosongkan seluruh kerisauan dan beban pikiran, hati “tiada masalah” baru bisa
bahagia, kelak kerisauan berhenti, baru dapat benar-benar mengenal, memahami
hati sendiri, dapat menyaksikan Buddha yang paling awal, itulah esensi pencerahan
di dalam Sutra Altar Patriak VI.

Usai ceramah, Mahaguru yang welas asih menganugrahi abhiseka sarana yang ber-
harga, memberkati Air Mahakaruna Dharani, dan memberkati pratima. Umat yang
datang dari jauh, semua dengan sukacita berlutut di kedua sisi, menanti Mahaguru
menjamah kepala memberkati agar semua orang selamat, mujur, dan sejahtera se-
lama setahun yang akan datang ini!
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Mahaguru, Gurudhara, Fo-chi, Sunny, Lu Hong, dan Lu Jun

Sekeluarga Melewati Hari Natal Lewat Makan Bersama Para Umat
~Berita Ling Shen Ching Tze Temple-

(Silent Night, Holy Night.....lagu natal yang mengalun bergema di angkasa, ke-
hangatan natal yang mendamaikan mengalir dan bercampur ke dalam angin utara,
api cinta kasih membakar di dunia manusia. Kesunyian malam yang tenang me-
nyelimuti ruang makan Ling Shen Ching Tze Temple, keharuman pot-luck dinner
yang diadakan pada tanggal 24 Desember pukul 6 malam menyerbak, mengalir
dengan harmonis dan damai dari sorot mata setiap orang. Umat yang datang dari
jauh hingga dekat membuat tempat parkir di depan pintu Ling Shen Ching Tze
Temple penuh, setiap orang membawa piring besar dan wadah kecil makanan khas
kampung halaman masing-masing yang masih mengebul-ngebul, bersiap-siap ber-
bagi dengan seluruh hadirin melewati hari besar ini.

[ | l

Mahaguru dan Gurudhara yang welas asih serta Fo-chi, Sunny, Lu Hong, dan Lu
Jun sekeluarga melewati hari natal dengan penuh sukacita lewat makan bersama
para umat. Ruang makan didekorasi dengan nuansa natal yang kental, sambil meng-
hidangkan makanan yang harum semerbak, setiap orang membawa serta hati syu-
kur dalam ajang makan bersama Mahaguru sekeluarga, sambil menikmati hidan-
gan, semua hadirin mengobrol ria. Usai makan, Ling Shen Ching Tze Temple telah
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mempersiapkan kue tar berukuran super besar untuk umat yang berulangtahun
pada bulan Desember, setelah semua orang bergembira menyanyikan lagu ulangta-
hun, peganan malam itu menjadi pelengkap hidangan.

Menyambut kehadiran Hari Natal, lampu natal yang berkilauan di dalam dan di
luar Ling Shen Ching Tze Temple tampak sangat indah. Acara malam sukacita pu-
kul 7:30 malam itu diadakan di dalam aula utama Ling Shen Ching Tze Temple,
semua orang aktif mendaftar mengikuti pertunjukan, berharap dapat naik ke jalan
raya cahaya bintang Zhenfo, mempersembahkan keahlian dan seni yang menjadi
bakat masing-masing untuk dipersembahkan kepada Mahaguru, berbagi pertunju-
kan menyanyi dan menari yang maksimal bersama seluruh hadirin. Yang mendapat
sambutan paling meriah adalah lagu yang dinyanyikan Sdr. Fo-chi, mengundang
gemuruh dari seluruh hadirin, tepuk tangan bagai gemuruh. Mahaguru yang ra-
mah menerima undangan yang hangat dari semua hadirin untuk menyanyikan 2
tembang lagu dengan lantang, membiarkan suara yang merdu menggetarkan ba-
tin semua hadirin, serta mendapatkan sorak sorai dan Encore yang susul menyusul
dari seluruh hadirin. Selanjutnya, Sdr. Fo-chi diundang dan diundang lagi dengan
penuh kehangatan dari semua hadirin untuk mempertunjukkan tari Breakin yang
langka, gaya tarian yang lincah dan alami terlihat gagah dan bebas leluasa, perpad-
uan yang indah antara keras dan lunak, semua orang bersorak dan memberi seman-
gat. Kemudian, kegiatan undi tukar hadiah, Mahaguru dan Gurudhara yang welas
asih telah mempersiapkan 2 buah hadiah yang berharga kepada semua orang untuk
diundi, dan diraih oleh 2 saudari sedharma yang beruntung secara terpisah, semua
orang memperlihatkan sorot mata kagum, suara pujian dan restu terus mengalir.
Para umat di tempat, di antara ratusan buah hadiah, banyak yang berhasil men-
gundi hadiah yang sangat bermanfaat, ini adalah kontak batin pemberkatan yang
manjur dari Buddha dan Bodhisattva. Selanjutnya, Gurudhara memandu semua
orang melakukan senam kesegaran jasmani, supaya semua orang mengendurkan
sendi dan tulang, dan bersemangat penuh. Acara puncak yang terakhir adalah Mah-
aguru memperagakan Vajrasamdhi memberkati semua orang agar berkah dan kebi-
jaksanaan meningkat. Acara malam pun berakhir ketika semua orang masih belum
puas, semua orang dengan berat hati mengantarkan Mahaguru dan Gurudhara,
serta serentak mengucapkan selamat hari natal kepada Mahaguru dan Gurudhara.
Saat ini, semua orang dikejutkan dengan sehampar awan putih di luar sana, seluruh
atap rumah dan padang rumput diselimuti baju putih, di bawah kondisi tidak turun
salju, secara ajaib sebuah natal putih muncul di hadapan, benar-benar keindahan
ciptaan langit, malam tenang yang sangat indah!
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Upasaka Shen Shan

~Maha Arya Acarya Lian-Sheng~

Upasaka Shen Shan, orang Anhui yang berprofesi sebagai seorang guru. Ia seorang
guru yang baik yang serius belajar maupun mengajar.

Selama bertahun-tahun lamanya, Shen Shan selalu diganggu oleh sebuah mimpi
buruk. Ia sering bermimpi beberapa orang bhiksu, tanpa sebab yang jelas ingin
meminta nyawanya.

Ia lari ke timur, bhiksu muncul di timur.
Ia lari ke barat, bhiksu muncul di barat.

Ia lari ke selatan, bhiksu muncul di selatan.
Ia lari ke utara, bhiksu muncul di utara.

Akhirnya, Upasaka Shen Shan selalu berhasil ditangkap oleh para bhiksu, lalu ia pun
dilempar ke dalam lautan api.

Kemudian ia pun terbangun setelah berteriak “histeris”. Ia ketakutan hingga sekujur
tubuhnya bercucuran keringat dingin!

Mimpi ini selalu terjadi beberapa hari sekali dan tidak pernah berhenti semenjak
kecil hingga dewasa.

Upasaka Shen Shan memohon pada dewa dan sembahyang pada Buddha, juga
melakukan sembahyang pertobatan di mana-mana, namun, mimpi buruk ini tidak
pernah berhenti terus mengganggunya, Upasaka Shen Shan sangat resah dan keta-
kutan.

Upasaka Shen Shan mendengar bahwa memuja Avalokitesvara Bodhisattva dan
memanjatkan”Sutra Raja Agung” itu manjur. Lalu ia pun memuja sesosok Avalok-
itevara Bodhisattva dan setiap hari memanjatkan “Sutra Raja Agung”.

Setengah tahun kemudian, suatu malam ia bertemu Bodhisattva berkata padanya:
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“Kejahatan yang Anda lakukan dalam kebidupan lampau Anda adalah membakar
sebuah vibara, hanya karena istri Anda ingin menjadi bhiksuni, sekali Anda marah,
Anda lampiaskan kemarahan Anda pada vihara, makanya Anda mengalami pembala-
san karma inil”

“Bagaimana mengatasinya?”
Bodhisattva berkata:
“Carilah manusia berkepala macan! Beliau adalah bhiksu suci abad sekarang.”

Upasaka Shen Shan tidak tahu siapa manusia berkepala macan, belakangan ses-
eorang memberitahunya bahwa manusia berkepala macan adalah orang yang ber-
marga “Lu”.

Upasaka Shen Shan akhirnya berhasil menemukan saya.

Begitu saya dengar bahwa kasus membakar vihara dan membunuh bhiksu yang
dilakukannya termasuk lima perbuatan durhaka. Lantas, bagaimana saya mengata-
sinya?

Saya sendiri juga bingung, karma kejahatan ini terlalu berat, namun, Bodhisattva
malah merekomendasi “manusia berkepala macan”, kalau bukan saya yang me-
nolongnya, siapa yang menolongnya?

Kemudian,

Saya minta Upasaka Shen Shan memuja altar “bhiksu tanpa nama” di dalam vihara,
malamnya saya pun menjalankan ritual.

Kepala memancarkan tiga sinar, “sinar Buddha”, “sinar putih”, “sinar roh”, menye-
berangkan bhiksu tanpa nama ke surga barat. Ritual ini merupakan ritual penye-
berangan tertinggi.

Saya mau Upasaka Shen Shan berikrar, asalkan mendengar ada yang membangun
vihara, membangun stupa, membuat pratima, memberi persembahan pada Sangha,
Upasaka Shen Shan harus menyumbang semuanya secara sukarela.

Upasaka Shen bersedia.
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Saya minta Upasaka Shen memanjatkan “Sutra Raja Agung” sebanyak sejuta kali,
Upasaka Shen juga setuju.

Upasaka Shen Shan bersarana pada saya dan menerima abhiseka.

Anchnya, semenjak itu, Upasaka Shen Shan tidak mengalami lagi kejadian bhiksu

meminta nyawa.

Saya minta Upasaka Shen Shan menjalani metode mengumpulkan berkah dan
mengikis karma:

1. Bersembah sujud.

2. Memberi persembahan.

3. Bertobat.

4. Berdana secara sukarela.

5. Memohon memutar Dharmacakra.

6. Memohon Buddha menetap di dunia.

7. Penyaluran jasa.
Upasaka Shen Shan melakukannya satu per satu, kemudian mengalami kontak batin,
Avalokitesvara Bodhisattva selalu menampakkan diri memberi petunjuknya seputar

bersadhana. Sekarang tidak hanya mimpi buruk saja hilang, mimpi baik muncul
satu per satu, kesejahteraan dan keberuntungan menghampirinya.

Malah Upasaka Shen Shan pun ingin menjadi bhiksu!
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Sutra Bakti Anak

98-100

T,

TMEVIIREEM Y RS, UEESF, FF, VF,
RKEFMETZDOMRHE TR, REE, 278
RERAMA, REXFEETHATOEHKE,
SEESHRLEEEE
REFERTEFHRRIE, HTFxHEEAERHHES!
“Sejak bayi tersebut lahir, dari masa kanak-kanak sampai pada masa remaja
dan menjadi dewasa, tidak dapat dihitung lagi seberapa banyak tenaga

dan pikiran yang telah diberikan para orang tua dalam mengajar
dan membimbing anaknya, supaya anak memiliki etiket dan jiwa yang baik.”

.

“Sewaktu anaknya tumbuh dewasa, para orang tua dengan susah payah
sibuk mengumpulkan uang untuk pernikahan anaknya dan terus membanting
tulang mencari uang demi membuka usaha untuk anaknya...”

“Orang tua berharap anaknya dapat segera berumah tangga dan mempunyai
mata pencaharian sendiri, kasih sayang terhadap anaknya
membuat para orang tua bekerja keras sepanjang hari.

Keadaan mereka benar - benar sangatlah menderital”

XDs. ;
e e AR e —
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Sutra Bakti Anak

101-103

REBREAER LmaER 2 ERET,
BERAE R LR E!

HFBRLAR, KBEELCWMIE,
REHRE T OYIMAARHER.
REBRIFERHTLRIERE,
MEORIRAIFA EIZIBER !
“Para orang tua tidak pernah sekalipun di depan muka anaknya
mengatakan budi baik yang telah mereka lakukan untuk anaknya,

dan mereka sama sekali tidak pernah meminta anaknya
untuk membalas budi baiknya!”

“Apabila anaknya jatuh sakit, para orang tua sangat mengkhawatirkan anaknya,
sering sekali mereka menderita ketegangan jiwa,
sampai-sampai mereka sendiri juga jatuh sakit.”

“Para orang tua sibuk mencari dokter dan dengan sabar
menanti kesembuhan anaknya. Begitu anaknya sembubh,
barulah penyakit yang mereka derita sendiri
perlahan-lahan memulih kembali!”
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ER5EME, FERMAEESROE.
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FiH, RaBMEEIEgMm, BRBHREET
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“Sang ibu dengan segera rnenyusui anaknya dan
dengan tangan sendiri beliau rnembersihkan kotoran anaknya.
Meskipun tangannya harus menjadi kasar hatinya tetap merasa senang...”

“Sang ibu bersedia mernberi tempat yang nyaman dan kain hangat
kepada anaknya dan rnembiarkan dirinya sendiri kedinginan
tanpa sehelai kain penutup dan tanpa mengeluh apapun!”

“Selama 3 tahun dalam dekapan sang ibu, susu yang diminum oleh sang bayi

adalah berasal dari perwujudan darah ibunya,
sehingga rnembuat ibunya kelihatan kurus dan layu.”

©

Dy

HOs, ««OX%
%‘f @’

Dharma Tl 33215155



Tatacara Bersarana

Untuk bersarana pada Maha Arya Acarya Lian-Sheng dapat langsung berkunjung ke
Vihara atau Cetya yang ada di kota atau wilayah anda.

Bagi Anda yang ingin bersarana namun di kota atau wilayah Anda tidak terdapat
Vihara atau Cetya Satya Buddha (Zhenfo Zong) dapat melakukan cara seperti
dibawah ini.

Menulis surat permohonan Abhiseka dengan format sebagai berikut:

* Nama

* Tempat, tanggal lahir
* Alamat sekarang

* Umur

Kirimkan ke: Zhen Fo Mi Yuan (Mandalasala Satya Buddha)
Master Sheng-Yen Lu
17102 NE 40? Ct.
Redmond, WA 98052
U.S.A

Juga dapat dikirimkan melalui Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya atau juga dapat
melalui website yang dikelola Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya www.shenlun.org

Setelah mengirimkan surat, Pada tanggal 1 (che it) atau tanggal 15 (cap go) Lunar/
imlek Pukul 07.00 pagi bersujud dalam sikap anjali dan menghadap kearah matahari

terbit menjapa (membaca) Mantra Catur Sarana sebagai berikut:
“NAMO GURUPHE. NAMO BUDDHAYA. NAMO DHARMAYA. NAMO SANGHAYA”

diulang sebanyak tiga kali. Kemudian memohon Maha Arya Vajra Acarya Lian-Sheng
berkenan menuntun bersarana pada Satya Buddha.

Setelah melakukan tata cara diatas disarankan untuk mencari petunjuk kepada seorang
Bhiksu Lhama (Fa Shi) atau Vajra Acarya (Shang Shi) Satya Buddha (Zhenfo Zong)

agar dalam bersadhana tidak terjerumus informasi yang tidak benar.
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Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya

JI. Sayangan Irg. RK. Lama No. 619 RT. 09, 16 ilir
Telp. 0711-350798 Fax. 0711-320124

email. contactus@shenlun.org

website. www.shenlun.org

Palembang - Indonesia

Jadwal Kebaktian

Kebaktian Unum :
¢ Kamis, Pukul 19.30 WIB
* Minggu, Pukul 16.00 WIB
* Tanggal 1, 15 dan 18 Lunar, Pukul 19.30 WIB

Kebaktian Muda-Mudi : Sekolah Minggu :
¢ Sabtu, Pukul 18.00 WIB ¢ Kelas Dharma Pukul 08.00 WIB
* Minggu, Pukul 09.30 WIB ¢ Kelas Mandarin Pukul 11.00 WIB

Organisasi Muda-Mudi dapat menghubungi Mei Yin di nomor 0819-2774-1901

Menghubungi Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya untuk keperluan:

* Permohonan Abhiseka Mahaguru :
Dapat menghubungi Pandita Herlina di nomor 0819-2779-2586

o Lotus Light Charity Society (ENXINER) :
Dapat menghubungi Catherine di nomor 0819-789-6058

* Pemberkatan Pernikahan :

Dapat menghubungi Pandita Herlina di nomor 0819-2779-2586
* Duka (Sung Cing):

Dapat menghubungi Saudara Sik Che di nomor (0711) 311-645
o Informasi DharmaTalk (X&) :

Dapat menghubungi Saudari Mei Yin di nomor 0819-2774-1901
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Berpartisipasi dalam Dharma

Dalam mengusung misi menyampaikan Dharma dan demi mempererat tali jodoh
umat kepada Buddhadharma. Tim DharmaTalk terbuka untuk saran dan ide dari
semua kalangan. Bersamaan dengan ini untuk dapat terus tumbuh dan berkembang
menjadi lebih baik, Tim DharmaTalk membutuhkan dukungan dari semua pihak
baik yang berupa materi (mis: donasi dan barang) atau non-materi (ide, cerita dan
pengalaman pribadi) sehingga kedepannya Dharmalalk dapat terus berbenah dan

menjadi lebih sempurna sebagai media penyampaian Dharma.

Bagi para saudara/i sedharma maupun saudara/i yang bersimpati dalam usaha
penyampaian Dharma ini dapat berpartisipasi dengan:

» Berpartisipasi dalam tim DharmaTlalk

» Mengirimkan cerita pengalaman kontak batin yang dialami.

» Mengirimkan cerita yang mengandung Dharma yang berkesan bagi anda.

» Mengirimkan Foto/gambar unik yang berhubungan dengan
Buddhadharma.

» Berpartisipasi dengan kolom sutra/mantra.

» Ber-DharmaDana dengan sebagian kecil dana pribadi anda.

Semua bentuk partisipasi dapat langsung disampaikan ke Vihara Vajra Bhumi
Sriwijaya atau dapat juga di kirimkan melalui pos atau email. Untuk DharmaDana
dapat di transfer ke:

Bank BCA MANDIRI
A/IC 045 063 5324 112 000 564 1365
A/N Mei Yin Joni

*Nama dan bukti transfer mohon di fax ke no. 0711-320 124
atau dapat disampaikan langsung ke Pandita Herlina di Vihara VVBS

Semoga kebajikan yang diperbuat akan menuai pahala yang luar biasa.
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Om A Hum Guru Bei Ahe Sa Sha Maha Lian Sheng Xi Di Hum

GATHA PENYALURAN JASA.
Semoga pahala ini memperindah tanah suci Buddha
Semoga Pahala ini dapat menghilangkan malapetaka dan bencana
Semoga Pahala ini dapat menyebarkan benih kebajikan bagi semua makhluk
Semoga Pahala ini dilimpahkan ke semua makhluk kelak mencapai kebuddhaan
Semoga Pahala ini mengikis karma buruk dan menambah berkah serta cahaya prajna

Abeng

Acun

Archie

Budi Cahaya
Cahyadi
Cenderawati Sulianto
Chu Ping
Christian Yuniati
9. Clara

10. David

11. Denny Ho

12. Dewi Sutanto
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13. Dragono

14. Feliciana Sofian
15. Fung Ing

16. Fung Lie

17. Hadi Yanto

18. Hanli

19. Hao Fung Ling
. Harve Yanto

21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.

Imelda Dewi Wijaya
Irwan

Jan Fini

Jesslyn So

Johni Ho

Kwok Jien Phing
Kwok Lili

Lian Hua

Lian Pu Fa Shi

Lian Sia Fa Shi

Lily Sujaki

L.H Fidelia A. W.
Margareta

Melianty The
Michelle A. Bunawan
Robeca

Ruslie

Sik Che

Silvi Oktaviani Dragono
Sharon A. Bunawan

41.
42.
43.
44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.

Sheng Zeng

Suhendri Eddy Sofian
Susilawaty

Tan Ju

Theresia

Thomas Dragono
Vanessa A. Bunawan
Wahyudi

Yao Tuan

Yenli

Yovita

Percetakan Jaya Lestari
MASTERPIECE TIME

WORLD TIME WATCH
Palembang & Bandar Lampung

Mohon maaf apabila terdapat kesalahan dalam penulisan nama para donarur

Bagi Para donatur pelimpahan jasa dilakukan oleh

Vajra Acarya Lian-Yuan

OB 7o 4 )t ifi)
Melalui Api Homa
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*Bulatan besar melambangkan hari, Bulatan kecil melambangkan tiga waktu
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Vihara Vajra Bhumi Sriwijaya
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Palembang - Indonesia
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